ANALISIS KOMPETENSI GURU BIOLOGI SMA YANG SUDAH
LULUS SERTIFIKASI DI KOTA MEDAN

Retnita Ernayani Lubis, Ely Djulia, dan Hasruddin Lubis

Jurusan Pendidikan Biologi, FPMIPA
Universitas Negeri Medan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati profesional, kompetensi kepribadian, sosial, dan pedagogik
guru biologi bersertifikat sesuai dengan Permendiknas No 16, 2007. Seperti banyak guru biologi 224
yang telah lulus sertifikasi di Kecamatan Medan terlibat sebagai populasi dalam penelitian ini. Data
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi, lembar penilaian RPP, lembar penilaian set
mahasiswa, guru dan siswa kuesioner selama delapan guru biologi. Dalam penelitian ini, data
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan persentase. Hasil menunjukkan bahwa
kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial guru biologi telah sesuai dengan
Permendiknas No 16, 2007. Pada dasarnya, guru biologi mampu menyusun rencana pelajaran dengan
baik, total rata-rata untuk RPP guru biologi dalam aspek penilaian X (2.81 + 1.33). Selain bahwa
nilai rata-rata aspek penilaian tertinggi X (4,29 + 0,76) dalam aspek penilaian merumuskan masalah
dan nilai rata-rata aspek penilaian terendah X (1,86 + 1,07) dalam aspek penilaian skenario
pembelajaran detail. Kemudian, dalam penilaian siswa menetapkan total rata-rata dari penilaian aspek
X" (3.02 + 1.29). Disamping itu rata-rata penilaian siswa set dalam aspek penilaian tertinggi X (4.00
+ 1.26). Dalam aspek penilaian, perumusan setiap pertanyaan menggunakan kata-kata / kalimat yang
menyebabkan makna ganda dan rata-rata aspek penilaian terendah X (1,33 + 0,51) dalam aspek
penilaian kejelasan kriteria penilaian yang dijelaskan dalam set penilaian. Hasil observasi
pembelajaran di kelas yang menunjukkan rata-rata total guru biologi dalam penilaian aspek X (3,60 +
1,13). Disamping itu rata-rata aspek tertinggi penilaian X (4,25 + 1,38) dalam aspek penilaian pra-
belajar dan rata-rata aspek penilaian terendah X (3.00 + 1.06) dalam aspek penilaian proses dan hasil
pembelajaran dan X (3,00 + 1,30 ) dalam aspek penilaian penutupan-learning. Penilaian Hasil dari
coleages menunjukkan bahwa kompetensi pribadi dan sosial guru biologi yang telah lulus sertifikasi
baik dan dalam kuesioner siswa menunjukkan hasil yang baik juga. Dalam kompetensi personal, total
rata-rata aspek penilaian X (4.11 £ 0.50) dalam kuesioner guru dan kompetensi sosial, total rata-rata
aspek penilaian X (4.01 + 0.51) dalam kuesioner guru. Penelitian ini berimplikasi untuk pentingnya
pembangunan berkelanjutan bagi guru biologi bersertifikat.

Kata kunci: guru biologi, kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi sosial, sertifikasi

ABSTRACT

This study aims to observe the professional, personal, social, and pedagogic competence of certified
biology teacher in accordance with Permendiknas No. 16, 2007. As many as 224 biology teachers
who have passed certification in District Medan were involved as population in this study. Data were
collected by using observation sheet, assessment sheet of lesson plan, assessment sheet of student
sets, teacher and student questionnaire for eight biology teachers. In this study, data were analyzed in
qualitative descriptive by using the percentage. The results show that professional, pedagogic,
personal, and social competence of biology teachers have been accordance with Permendiknas No.
16, 2007. Basically, the biology teachers were able to draw up lesson plans well, the total average for
lesson plan of biology teacher in assessment aspects X (2.81 + 1.33). Beside that the average value of
highest assessment aspect X (4.29 & 0.76) in assessment aspect of formulating problem and the
average value of lowest assessment aspect X (1.86 & 1.07) in assessment aspect of detail learning
scenario. Then, in student assessment sets the total average of assessment aspect X (3.02 + 1.29).
Beside that the average of student assessment sets in highest assessment aspect X (4.00 + 1.26). In
assessment aspect, formulation of each question use words/sentences which cause double meaning
and the average of lowest assessment aspect X (1.33 &+ 0.51) in assessment aspect of clarity criteria
assessment which described in assessment sets. The learning observation result in class show that the
total average of biology teacher in assessment aspect X (3.60 & 1.13). Beside that the average of
highest assessment aspect X (4.25 % 1.38) in pre-learning assessment aspect and the average of
lowest assessment aspect X (3.00 £ 1.06) in assessment aspect of process and learning outcomes and
X (3.00 + 1.30) in assessment aspect of closing-learning. The assessment result from coleages show
that personal and social competence of biology teachers who have passed certification is good and in
student questioner shows good result too. In personal competence, the total average of assessment
aspect X (4.11 £ 0.50) in the teacher questioner and in social competence, the total average of
assessment aspect X (4.01 + 0.51) in the teacher questioner. This study implicates for the importance
of sustainable development for certified biology teachers.

Keywords: biology teacher, certification, pedagogic competence, personal competence, professional
competence, social competence
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PENDAHULUAN

Dalam pembukaan  Undang-Undang
Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 dinyatakan bahwa salah satu
tujuan Negara Republik Indonesia adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
merupakan hak asasi setiap warga negara
Indonesia dan untuk itu setiap warga negara
Indonesia berhak memperoleh pendidikan
yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat
yang dimilikinya tanpa memandang status
sosial, ras, etnis, agama, dan gender.
Pemerataan akses dan peningkatan mutu
pendidikan akan membuat warga negara
Indonesia memiliki kecakapan hidup (life
skills)  sehingga  mendorong  tegaknya
pembangunan  manusia seutuhnya serta
masyarakat madani dan modern yang dijiwai
nilai-nilai Pancasila.

Menurut UU No. 14 Tahun 2005
menyatakan bahwa Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, = mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki  kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi  profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi. Adapun tujuan
dalam penelitian ini adalah melihat hasil
kompetensi professional, kompetensi
paedagogik, kompetensi kepribadian,
kompensi sosial guru biologi yang sudah lulus
sertifikasi sudah sesuai dengan Permendiknas
Nomor 16 Tahun 2007.

METODE

Penelian ini dilakasanakan mulai bulan
Januari 2012 sampai bulan Oktober 2012.
Lokasi penelitian adalah SMA di Kota
Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru biologi SMA yang sudah lulus
sertifikasi yang ada di Kota Medan berjumlah
224 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah
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guru biologi SMA yang sudah lulus sertifikasi
dengan pengalaman mengajar selama 30
tahun dengan kentuan pengalaman mengajar
6-10 tahun 2 orang, 11-15 tahun 7 orang, 16-
20 tahun 6 orang 21-25 tahun 4 orang, dan 26-
30 tahun 1 orang di kota medan, yang ada di
Kota Medan yang dipilih secara purposive
sampling.

Desain penelitian dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriftif dengan mengguna-
kan data kualititatif yang dijelaskan dengan
menggunakan kalimat. Adapun prosedur
penelitian dalam penelitian ini adalah
memperoleh data seluruh guru Biologi SMA
yang sudah lulus sertifikasi di PSG sertifikasi
Universitas Negeri Medan. Melakukan seleksi
di sekolah untuk melihat data masa kerja guru
biologi yang sudah lulus sertifikasi.
Menentukan guru biologi yang sudah lulus
sertifikasi berdasarkan sampel yang telah
ditentukan dengan purposive  sampling.
Membuat angket siswa dan guru yang akan
digunakan sebagi instrumen dalam penelitian.
Mengembangkan lembar penilaian untuk
kompetensi profesional dan lembar observasi
pembelajaran yang akan digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian. Melakukan
observasi pembelajaran di kelas, pada guru
biologi yang sudah mengalami sertifikasi
untuk pembelajaran satu RPP setiap guru.
Data hasil observasi ini dianalisis dengan
menggunakan  statistik  deskriptif ~ dan
dideskriftifkan dengan kalimat. Memberikan
angket kepada siswa untuk menggali
informasi tentang kompetensi guru dalam
pembelajaran yang dilakukan guru biologi di
kelas. Data hasil angket siswa ini dialanalisis
dengan  mendeskriftifkan ~ menggunakan
kalimat. Memberikan angket kepada guru
sejawat untuk menggali informasi kesiapan
guru biologi tersebut dalam melaksakan
kompetensi guru dalam pembelajaran dikelas.
Data hasil angket guru ini dianalisis dengan
mendeskripsikan ~ menggunakan  kalimat.
Mengumpulkan perlengkapan pembelajaran
yang dibuat guru seperti laporan PTK, bahan
ajar, RPP, lembar penilaian pembelajaran
siswa, media pembelajaran, dan lembar kerja
siswa. Data hasil penilaian perlengkapan
pembelajaran guru tersebut dianalisis dengan
mendeskripsikan dalam kalimat. Melakukan
analisis data berdasarkan hasil observasi
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pembelajaran, hasil penilaian perlengkapan
pembelajaran guru, angket siswa, dan angket
guru. Membuat kesimpulan dari hasil analisis
data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Undang Undang RI No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
sertifikat pendidik diberikan kepada guru
yang telah memenuhi persyaratan kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru
dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi
utama, yaitu: (1) kompetensi pedagogik, (2)
kepribadian, (3) sosial, dan (4) profesional.

Pada penelitian ini hanya ada 11
perangkat  pembelajaran  yang  dapat
dikumpulkan, diantaranaya 7 RPP dan 4
perangkat penilaian siswa. Menurut Gultom
(2012:27-30) menyatakan guru mempunyai
tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar
peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Guru harus selalu meng-
update, dan menguasai materi pelajaran yang
disajikan. Persiapan diri tentang materi
diusahakan dengan jalan mencari informasi
melalui berbagai sumber seperti membaca
buku-buku terbaru, mengakses dari internet,
selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan
terakhir tentang materi yang disajikan.

Data RPP guru biologi SMA yang
diperoleh, penilaian dilakukan  dengan
menghitung berdasarkan per- kompetensi

dasar yang ada di dalam RPP guru tersebut.
Kompetensi Dasar dipilih secara acak.

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran guru
biologi SMA yang sudah lulus sertifikasi pada
dasarnya sudah sesuai (57%), dan masih ada
yang cukup sesuai (43%) menurut
Permendiknas No 16 Tahun 2007, hal ini
dapat di lihat melalui gambar 4.1.1. Menurut
Gultom (2012:27-30), dalam penyampaian
pembelajaran, guru mempunyai peranan dan
tugas sebagai sumber materi yang tidak
pernah kering dalam mengelola proses
pembelajaran. Guru harus memperhatikan
prinsip-prinsip didaktik metodik sebagai ilmu
keguruan. Misalnya, bagaimana menerapkan
prinsip apersepsi, perhatian, kerja kelompok,
dan prinsip-prinsip lainnya.

B KURANG
SESLIAL

B CUKUP
SESLIAI

SESUAI
57%
W SANGAT

SESUAI

Gambar 1. Tingkat ketercapaian nilai RPP
guru yang sudah lulus sertifikasi

Menurut Kartowagiran (2011) bahwa
kualitas RPP guru yang sudah sertifikasi
termasuk dalam katagori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa keprofesionalan guru
dilihat dari aspek penyusunan RPP setidak-
tidaknya masih tetap dijaga dalam katagori
RPP yang sangat baik.
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Keterangan; I= perumusan tujuan pembelajaran; Il = perumusan indikator pembelajaran;
111 = pemilihan materi; IV = pengorganisasian materi ajar; V = pemilihan sumber/media
pembelajaran; VI = kejelasan skenario pembelajaran; VII = kerincian skenario
penbelajaran; VIII = kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran; IX = kejelasan bahan
ajar yang digunakan; X = kelengkapan instrument
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Gambar 2. Hasil penilaian RPP guru biologi SMA yang sudah lulus sertifikasi
berdasarkan aspek yang dinilai

Berdasarkan gambar di atas menyatakan
bahwa dari ke sepuluh aspek penilaian yang
ada pada penilaian RPP guru biologi SMA
didapatkan nilai rata-rata total aspek penilaian
X (2.81+ 1.33). Selain itu, nilai rata-rata
aspek penilaian tertinggi X (4.29 + 0.76)
pada aspek penilaian perumusan masalah dan
nilai rata-rata aspek penilaian terendah X
(1.86 + 1.07) pada aspek penilaian kerincian
skenario pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji Tukey pada RPP
guru biologi bahwa rata-rata aspek penilaian
perumusan masalah lebih baik (4.29 <
4.00<3.00<281<271<243<
2.29<214<189) dari semua aspek
penilaian dan tidak memiliki hubungan yang
signifikan diantara semua aspek penilaian
pada RPP. Berdasarkan Permendiknas No 16
Tahun 2007, kompetensi professional guru
biologi SMA sudah baik akan tetapi masih
perlu adanya peningkatan yang lebih baik
pada pembuatan RPP yang akan diajarkan
kepada siswa.

Sedangkan  pada  hasil  penilaian
Perangkat Penilaian Siswa guru biologi SMA
yang sudah lulus sertifikasi adalah cukup
sesuai (75%) dan sesuai (25%) dengan
Permenendikna No 16 Tahun 2007, hal ini

dapat dilihat pada gambar 4.1.3. Menurut
Gultom (2012:27-30) menyatakan dalam hal
evaluasi, secara teori dan praktik, guru harus
dapat melaksanakan sesuai dengan tujuan
yang ingin diukur. Jenis tes yang digunakan
untuk mengukur hasil belajar harus benar dan
tepat. Guru harus dapat menyusun butir soal
secara benar agar tes yang digunakan dapat
memotivasi peserta didik belajar. Hasil
kompetensi profesional guru biologi SMA
yang sudah lulus sertifikasi di Kota Medan
berdasarkan RPP dan Perangkat Penilaian
Siswa di atas bahwa guru biologi SMA pada
umumnya cukup optimal.

0% 0%

" PERANGKATPENILAIAN SISW A

W KURANG
SESUAI

B CUKUP
SESUAI
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Gambar 3. Tingkat ketercapaian nilai
Perangkat Penialian Siswa guru yang sudah
lulus sertifikasi
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Berdasarkan gambar (4.1.1.4) di bawah
ini menyatakan bahwa dari ke sepuluh aspek
penilaian yang ada pada penilaian perangkat
penilaian siswa guru biologi SMA didapatkan
nilai rata-rata total aspek penilaian X (3.02 +
1.29). Selain itu, nilai rata-rata aspek
penilaian tertinggi X (4.00 + 1.26) pada
aspek penilaian perumusan setiap butir soal
menggunakan kata-kata/kalimat yang
menumbulkan penafsiran ganda dan nilai rata-
rata aspek penilaian terendah X (1.33 4 0.51)
pada aspek penilaian kejelasan criteria
penilaian yang diuraikan pada perangkat
penilaian.

Berdasarkan hasil uji Tukey pada
perangkat penilaian siswa guru biologi bahwa
rata-rata aspek penilaian perumusan setiap
butir soal lebih baik (4.00 < 3.83 < 3.67 <
3.50 < 250 < 1.67 < 1.50 < 1.33) dari
semua aspek penilaian dan tidak memiliki
hubungan yang signifikan diantara semua
aspek penilaian pada perangkat penilaian
siswa. Berdasarkan Permendiknas No 16
Tahun 2007, kompetensi professional guru
biologi SMA masih perlu adanya peningkatan
yang lebih baik pada pembuatan perangkat
penilaian siswa yang akan diajarkan kepada
siswa.

Mean RATA
|
|
|
|
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W Wl W Rl ® kit

Eror bars: +/- 2 SD

Keterangan; | = Kesesuaian dengan indikator kompetensi dasar yang telah di tetapkan; Il =
Kesesuaian  materi tes dengan tujuan pengukuran; Il = Menggunakan
kata/pernyataan/perintah yang menuntut jawaban; IV = Menggunakan bahasa yang
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami; V = Rumusan setiap butir soal menggunakan
kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar; VI = Rumusan setiap butir soal tidak
menggunakan kata-kata/ kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda; VII = Kejelasan
petunjuk penggunaan perangkat penilaian; VIII = Kejelasan kriteria penilaian yang
diuraikan pada perangkat penilaian; IX = Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian;
X = Katagori perangkat penilaian sudah mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang
mungkin terjadi dalam kelas; XI = Kesesuaian waktu yang dialokasikan

Gambar 4. Hasil penilaian PPS guru biologi SMA yang sudah lulus
sertifikasi berdasarkan aspek yang dinilai

Berdasarkan gambar (4.1.1.5) di bawah

dan komunikasi dan nilai rata-rata aspek

ini menyatakan bahwa dari ke lima indikator penilaian terendah X (3.00+0) pada
yang ada pada kompetensi profesional guru indikator mengembangkankeprofesionalan
biologi SMA pada angket siswa didapatkan secara berkelanjutan dengan melakukan
nilai rata-rata total aspek penilaian X (3.28 +  reflektif.

0.45). Selain itu, nilai rata-rata aspek Berdasarkan hasil uji Tukey pada

penilaian tertinggi X (3.62 +0.51) pada
indikator memanfaatkan teknologi informasi

kompetensi profesional guru biologi SMA
berdasarkan angket siswa bahwa rata-rata
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indicator penilaian memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi lebih baik (3.62 <
3.38 < 3.25<3.12<3.00) dari semua
aspek penilaian dan tidak memiliki hubungan
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penilaian pada angket siswa. Berdasarkan
Permendiknas No 16 Tahun 2007, kompetensi
professional guru biologi SMA masih perlu
adanya peningkatan yang lebih baik.

yang signifikan diantara semua aspek
N | |
L i
I ' INDIK".:ATOR " ’
Kererangan; | = menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan; Il =

menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu; Il =
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif; IV = mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan reflektif; V = memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi

Gambar 5. Hasil penilaian kompetensi profesional guru biologi SMA
yang sudah lulus sertifikasi berdasarkan indikator pada angket siswa

Hasil observasi pembelajaran di kelas bersama guru biologi SMA yang sudah lulus
sertifikasi di Kota Medan adalah cukup optimal (62.5%) dan optimal (37.5%). Menurut Gultom
(2012:27-30), guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan kemammpuannya di kelas, dan harus mampu melakukan penilaian terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

0% LEMBAR OBSERVASI
pg

B CUEUP
SESLIAL

38% mSESUAI
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Gambar 6. Hasil observasi pembelajaran di kelas guru yang sudah lulus sertifikasi

Berdasarkan gambar (4.1.2.2) di bawah menyatakan bahwa dari ke delapan aspek penilaian
yang ada pada lembar observasi pembelajaran di kelas oleh guru biologi SMA didapatkan nilai
rata-rata total aspek penilaian X (3.60 & 1.13). Selain itu, nilai rata-rata aspek penilaian
tertinggi X (4.25 + 1.38) pada aspek penilaian prapembelajaran dan nilai rata-rata aspek
penilaian terendah X (3.00 + 1.06) pada aspek penilaian penilaian proses dan hasil belajar dan
X (3.00 + 1.30) pada aspek penilaian penutup pembelajaran.
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Keterangan; | = prapembelajaran; IIA = penguasaan materi pembelajaran; 1IB =
pendekatan/srtategi pembelajaran; 11C = pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran;
IID = pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa; IIE = penilaian

proses dan hasil belajar; IIF = penggunaan bahasa; 111 = penutup

Gambar 7. Hasil observasi pembelajaran di kelas guru biologi SMA
yang sudah lulus sertifikasi berdasarkan aspek yang dinilai

Berdasarkan hasil uji Tukey pada hasil observasi pembelajaran di kelas guru biologi SMA bahwa
rata-rata aspek penilaian prapembelajaran lebih baik (4.25 < 4.12 < 4.00 < 3.75 < 3.62 < 3.12 <
3.00) dari semua aspek penilaian dan tidak memiliki hubungan yang signifikan diantara semua aspek
penilaian pada lembar observasi. Berdasarkan Permendiknas No 16 Tahun 2007, kompetensi paedagogik
guru biologi SMA masih perlu adanya peningkatan yang lebih baik, terutama pada penilaian proses dan
hasil belajar, serta menutup pembelajaran saat pembelajaran telah selesai.

Mean RATA

INDIKATOR

Enarbars ++ 2 SD

Keterangan; | = menguasai karakteristik peserta didik; 11 = menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; Il = mengembangkan kurikulum; 1V =
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; V = memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi; VI = memfalisitasi pengembangan potensi peserta didik; VII =
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun; VIII = menyelenggatakan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar; IX = memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran; X = melakukan tindakan reflektif

Gambar 8. Hasil Penilaian Kompetensi Paedagogik Guru Biologi SMA yang Sudah Lulus
Sertifikasi di Kota Medan berdasarkan indikator pada angket siswa

Berdasarkan gambar di atas menyatakan pada angket siswa didapatkan nilai rata-rata
bahwa dari ke sepuluh indikator yang ada total aspek penilaian X (3.20 &+ 0.71). Selain
kompetensi paedagogik guru biologi SMA itu, nilai rata-rata aspek penilaian tertinggi X
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(3.75 4 0.46) pada indicator berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun, nilai rata-
rata aspek penilaian terendah X (3.00 + 0.75)
pada indicator menguasai karakteristik peserta
didik dan X (3.00 4+ 0.53) pada indicator
melakukan tindakan reflektif.

Berdasarkan hasil uji Tukey pada hasil
penilaian angket siswa guru biologi SMA
berdasarkan angket siswa bahwa rata-rata
indicator berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun lebih baik (3.75 <
3.50 < 3.38 < 3.25 < 3.13 < 3.00) dari
semua indikator penilaian dan tidak memiliki
hubungan yang signifikan diantara semua
aspek  penilaian pada angket siswa.
Berdasarkan Permendiknas No 16 Tahun
2007, kompetensi paedagogik guru biologi
SMA masih perlu adanya peningkatan yang
lebih baik, terutama pada indicator menguasai
karakteristik peserta didik dan melakukan
tindakan reflektif.

Kompetensi kepribadian guru biologi
SMA vyang sudah lulus sertifikasi sangat
sesuai (60%) dan sesuai (40%) dengan
Permendikanas No 16 Tahun 2007. Menurut
Gultom (2012) menyatakan penerapan disiplin
yang baik dalam proses pendidikan akan
menghasilkan sikap mental, watak dan
kepribadian peserta didik yang kuat. Guru
dituntut harus mampu membelajarkan peserta

didiknya tentang disiplin diri, belajar
membaca, mencintai buku, menghargai
waktu, belajar bagaimana cara belajar,
mematuhi aturan/tata tertip, dan belajar

bagaimana harus berbuat. Hal tersebut akan
berhasil apabila guru juga disiplin dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya.
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Gambar 9. Hasil kompetensi kepribadian guru
yang sudah lulus sertifikasi berdasarkan angket
guru

Berdasarkan gambar (4.1.3.2) di bawah
ini menyatakan bahwa dari ke lima indikator
yang ada kompetensi kepribadian guru biologi
SMA pada angket guru dan angket siswa
didapatkan nilai rata-rata total aspek penilaian
X (4.114+0.50) pada angket guru dan X
(3.71 £ 0.57) pada angket siswa. Selain itu,
nilai rata-rata aspek penilaian tertinggi X
(438 £ 0.51) untuk angket guru pada
indicator menjunjung kode etik profesi guru
dan nilai rata-rata indicator teringgi X
(4.00 + 0) pada angket siswa untuk indicator
menjunjung kode etik profesi guru. Nilai rata-
rata aspek penilaian terendah X (3.88 + 0.64)
pada angket guru untuk indicator
menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa
percaya diri dan X (3.50 + 0.53) pada angket
siswa indicator menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa dan angket guru untuk indicator
menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa
percaya diri.
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INDIEATOR INDIHATOR
a b

Keterangan; | = bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional indonesia; Il = menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat; 111 = menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa; IV = menunjukkan etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri; V = menjunjung tinggi kode
etik profesi guru

Gambar 10. Hasil Penilaian Kompetensi kepribadian Guru Biologi SMA yang Sudah Lulus
Sertifikasi berdasarkan indikator pada; (a) angket guru; (b) angket siswa

Berdasarkan hasil uji Tukey pada hasil penilaian kompetensi kepribadian angket guru dan
angket siswa berdasarkan angket siswa bahwa rata-rata indicator menjunjung kode etik profesi
guru lebih baik (4.38 < 4.25 < 4.12 < 3.94 < 3.88) dari semua indikator penilaian pada
angket guru dan pada indicator menjunjung kode etik profesi guru (4.00 < 3.87 < 3.66 <
3.50) pada angket siswa dan tidak memiliki hubungan yang signifikan diantara semua aspek
penilaian pada angket guru maupun angket siswa. Berdasarkan Permendiknas No 16 Tahun
2007, kompetensi kepribadian guru biologi SMA sudah baik akan tetapi masih perlu adanya
peningkatan yang lebih baik, terutama pada indicator menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dan angket guru untuk indicator menunjukkan etos
kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.

Kompetensi sosial guru biologi SMA yang sudah lulus sertifikasi di Kota Medan sangat
sesuai (75%), sesuai (20%), cukup sesuai (5%) dengan Permendikanas No 16 Tahun 2007.
Menurut Gultom (2012), guru dimata masyarakat dan peserta didik merupakan panutan yang
perlu dicontoh dan merupakan suri tauladan dalam kehidupannya sehari-hari. Guru perlu
memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat, dalam rangka pelaksanaan proses
pembelajaran yang efektif. Dengan kemampuan tersebut, otomatis hubungan sekolah dengan
masyarakat akan berjalan dengan lancar, sehingga jika ada keperluan dengan orang tua peserta
didik, para guru tidak akan mendapat kesulitan.
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Gambar 11. Hasil kompetensi sosial guru yang sudah lulus sertifikasi berdasarkan angket guru

Berdasarkan gambar di atas menyatakan bahwa dari ke empat indikator yang ada
kompetensi sosial guru biologi SMA pada angket guru dan angket siswa didapatkan nilai rata-
rata total aspek penilaian X (4.01 + 0.51) pada angket guru dan X (3.22 + 0.55) pada angket
siswa. Selain itu, nilai rata-rata aspek penilaian tertinggi X (4.31 + 0.45) untuk angket guru
pada indicator bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskiminatif dan nilai rata-rata

indicator teringgi X (3.75 4 0.46) pada angket siswa untuk indicator

bersikap inklusif,

bertindak objektif, serta tidak diskiminatif. Nilai rata-rata aspek penilaian terendah X (3.75 +
0.46) pada angket guru untuk indicator berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dan X
(3.00 £ 0) pada angket siswa untuk indicator berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dan X (3.00 + 0.53) angket siswa untuk indicator beradaptasi di tempat tugas.

o

Bean RATA

i ~d i

Wass AATA
L L

BOEATOR

OEATOR

a b
Keterangan; | = bersikap inklusif, bertindak objektif, sera tidak diskriminatif; 1l =
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun; 11l = beradaptasi di tempat bertugas; IV

= berkomunikasi dengan komunitas profesi

Gambar 12. Hasil Penilaian Kompetensi sosial Guru Biologi SMA yang
Sudah Lulus Sertifikasi berdasarkan gender guru pada; (a) angket guru; (b) angket siswa

Berdasarkan hasil uji Tukey pada hasil
penilaian kompetensi sosial angket guru dan
angket siswa berdasarkan angket siswa bahwa
rata-rata indicator bersikap inklusif, bertindak
objektif, serta tidak diskiminatif lebih baik
(431 < 4.01 <4.00<3.75) dari semua
indikator bersikap inklusif, bertindak objektif,
serta tidak diskiminatif lebih baik (3.75 <
3.13 < 3.00) pada angket siswa dan tidak
memiliki hubungan yang signifikan diantara
semua aspek penilaian pada angket guru
maupun  angket  siswa. Berdasarkan

Permendiknas No 16 Tahun 2007, kompetensi
kepribadian guru biologi SMA sudah baik
akan tetapi masih perlu adanya peningkatan
yang lebih baik, terutama pada indicator
indicator  berkomunikasi secara  efektif,
empatik, dan santun dan beradaptasi di tempat
tugas.

Menurut Uno (Angraeni dkk, 2007)
ketika  seorang guru merencanakan
pembelajarannya  maka ada  beberapa

pertanyaan yang harus dijawabnya dalam hal
merumuskan tujuan belajar, yaitu apa yang
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seharusnya diketahui, disikapi, dan di lakukan
(kinerja) siswa, di bawah kondisi apa siswa
dapat memperlihatkan kemampuan teresebut,
bagaimana caranya agar siswa dapat mencapai
kinerja yang telah guru terapkan. Menurut
Trowbridge et al (1973) dalam Angraeni
membuat tujuan pembelajaran yang baik
sangat penting dalam pembelajaran sains.
Tanpa TPK pembelajaran akan menjadi tidak
terarah, membingungkan dan membuat
frustasi bagi guru dan tidak efektif bagi siswa.
Dalam hal ini guru biologi sudah cukup baik
dalam membuat tujuan pembelajarannya dan
sudah sesuai dengan kompetensi dasar yang
sudah ditentukan.

Dalam kemampuan memilih materi
pelajaran dalam rancangan pelaksanaan
pembelajaran guru biologi yang sudah lulus
sertifikasi masih minin dalam memilih materi
yang bersifat kontektual, yaitu pada materi
yang menuntut pada kondisi lingkungan
sehari-hari. Selain itu pemilihan model,
metode, strategi dan teknik dalam rancangan
pelaksanaan pembelajaran guru masih minin
sebatas dalam penggunaan metode ceramah,
diskusi, dan kerja kelompok saja. Padahal jika
guru dapat memaksimalkan penggunaan
model, metode, strategi, dan teknik
pembelajaran lain, guru dapat melaksanakan
pembelajaran di kelas dengan lebih variatif
dan dapat membangkitkan semangat belajar
siswa.

Guru biologi pada umumnya kurang peka
terhadap keragaman peserta didiknya, padahal
menurut Trowbridge et al (1973) dalam
Angraeni setiap peserta didik mempunyai
kekhususan masing-masing (special),
mempunyai gaya belajar yang berbeda dan
latar belakang yang tidak sama. Pada
umumnya guru  biologi  menerapkan
pembelajaran yang sama pada setiap kelas
yang mereka masuki, dan menggunakan
pendekatan yang sama pula. Hal ini dapat
terlihat dari skenario yang dibuat oleh guru
biologi yang belum menggambarkan kegiatan
pembelajaran secara jelas, pada umumnya
guru biologi hanya menjelaskan isi apersepsi,
kegiatan inti, penutup dengan sederhana tanpa
ada gambaran kegiatan pembelajaran itu
secara rinci. Menurut Samani dkk (2006)
yang harus dilihat dalam  skenario
pembelajaran dan penilaian adalah bagaimana
langkah-langkah pembelajaran secara eksplisit
menunjukkan adanya tahapan pembukaan,

kegiatan inti dan penutup. Diamana dalam
langkah-langkah tersebut harus tercermin
strategi dan metode yang digunakan termasuk
alokasi waktu pada setiap tahapan. Sedangkan
untuk penilaian yang dilihat hanya kesesuaian
teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran,
misalnya jika dalam TPK kata oprasionalnya
adalah mengamati apakah betul tidak menilai
kemampuan mengamati, yang jelas tes tulis
untuk mengukur penguasaan pengetahuan, tes
kinerja untuk mengukur penampilan dan skala
sikap untuk mengukur sikap.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
pada umumnya strategi pembelajaran yang
digunakan guru biologi masih bersifat
konvensional dan cenderung deskriptif, guru
biologi kurang mampu mengembangkan
kreatifitas siswa dalam bertanya, berfikir dan
keterampilan proses sains siswa. Hal ini
dikarenakan guru biologi lebih cenderung
memilih metode ceramah dan strategi diskusi
yang kebanyakan siswa tidak  serius
mendengarkan dan mengikuti kegitan diskusi
yang dilakukan guru mereka di kelas. Pada
umumnya siswa kurang konsentrasi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, hal
ini menyebabkan terganggunya siswa lain
dalam belajar di kelas. Guru biologi masih
cenderung kurang memperhatikan kegiatan
siswa di kelas.

Akan tetapi, tidak semua guru biologi
melakukan hal tersebut. Ada beberapa guru
biologi menggunakan pendekatan games
interaktif dalam pembelajaran di kelas untuk
membangkitkan keaktifan siswa belajar di
kelas sehingga suasana kelas menjadi lebih
menyenangkan. Selain itu, ada juga guru
biologi menggunakan kegiatan praktikum
untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
terhadap materi pelajaran yang sedang
berlangsung.  Kegiatan  praktikum  ini
menciptakan suasana kelas yang aktif karena
setiap siswa ingin melakukan kegiatan
praktikum tersebut dengan baik dan mereka
sangat antusias dalam mengerjakan kegiatan
praktikum tersebut.

Pada sebagian guru biologi SMA yang
menjadi sampel dalam penilitian ini dapat
menyampaikan pesan dengan gaya Yyang
menarik sehingga menimbulkan kebiasaan
positif pada siswa. Pesan yang disampaikan
siswa dalam kegiatan pembelajaran berupa
pesan moral, motivasi, dan memberikan pesan
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untuk kebiasaan yang bisa dilakukan siswa
sehari-hari.

Pada umumnya guru biologi yang ada di
Kota Medan memiliki kepribadian yang baik.
Dalam kegiatan MGMP di sekolah pada
umumnya guru biologi sering terlibat, dan
guru biologi juga tidak membeda-bedakan
rekan sejawatnya yang sedang membutuhkan
bantuan. Guru-guru biologi selalu berkata
yang sopan, tidak menyinggung teman
sejawatnya yang lain.

Menurut Kartowagiran (2011) bahwa
kompetensi kepribadian guru pasca sertifikasi
menunjukkan gejala yang meningkat, setidak-
tidaknya ajeg, sama dengan sebelum lulus
sertifikasi. Berdasarkan penilaian kepala
sekolah, semua guru mendapat skor 80% atau
termasuk Kkatagori baik. Pada umumnya para
guru bekerja lebih baik, hal tersebut
ditunjukkan oleh peningkatan pada beberapa
indikator kinerja guru yang secara berturut-
turut dari yang paling menonjol adalah:
kedisiplinan meningkat, tanggung jawab
meningkat dan keteladanan meningkat.

Pada umumnya kompetensi sosial guru
biologi sudah baik. Dalam mengambil
keputusan baik yang berhubungan dengan
kegiatan sekolah maupun yang berhubungan
dengan siswa guru biologi selalu bertindak
objektif. Setiap ada masalah yang menyangkut
siswa dan kegiatan yang ada di sekolah guru
biologi selalu berkomikasi dengan baik,
santun, dan efektif.

Menurut Kartowagiran (2011) bahwa
kompetensi kepribadian guru pasca sertifikasi
menunjukkan gejala yang meningkat, setidak-
tidaknya ajeg, sama dengan sebelum lulus
sertifikasi. Berdasarkan penilaian kepala
sekolah, semua guru mendapat skor 80% atau
termasuk katagori baik. Pada umumnya para
guru bekerja lebih baik, hal tersebut
ditunjukkan oleh peningkatan pada beberapa
indikator Kinerja guru, yaitu meningkatnya
subkompetensi etos kerja, kerja sama, mau
menerima Kritik dan saran.

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini
adalah Kompetensi profesional guru biologi
SMA vyang sudah lulus sertifikasi secara
menyeluruh sudah sesuai dengan ketentuan
indikator yang tercantum dalam Permendiknas
No 16 Tahun 2007. Akan tetapi, tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara semua
indikator.
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Kompetensi paedagogik guru biologi
SMA yang sudah lulus sertifikasi sudah sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang tercantum
dalam Permendiknas No 16 Tahun 2007.
Akan tetapi, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara semua indikator.

Kompetensi kepribadian guru biologi
SMA vyang sudah lulus sertifikasi sangat
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
tercantum dalam Permendiknas No 16 Tahun
2007. Akan tetapi, tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara semua indikator.

Kompetensi sosial guru biologi SMA
yang sudah lulus sertifiksi sangat sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang tercantum
dalam Permendiknas No 16 Tahun 2007.
Akan tetapi, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara semua indikator.
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